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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada moti-
vasi dan prestasi belajar matematika SD peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
teknik Chemistry Golden Bell (CGB) dan yang mengikuti pembelajaran tidak dengan teknik CGB 
jika pengetahuan awal matematika SD dikendalikan secara statistik. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian satu faktor, dua sampel, dan satu kovariabel. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pengetahuan awal matematika SD, moti-
vasi belajar matematika SD, data prestasi belajar matematika SD peserta didik, dan data keefek-
tivan pelaksanaan teknik CGB. Data motivasi belajar matematika SD peserta didik dianalisis 
menggunakan uji-t, data prestasi belajar matematika SD peserta didik dianalisis menggunakan 
analisis kovariansi (anakova), dan keefektifan pelaksanaan teknik CGB dianalisis menggunakan 
konversi skor menjadi nilai skala 5.Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang sig-
nifikan pada motivasi dan prestasi belajar matematika SD peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran dengan teknik CGB dan yang mengikuti pembelajaran tidak dengan teknik CGB. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik CGB tidak efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar matematika SD. Meski demikian, penerapan teknik CGB dalam pe-
laksanaan pembelajaran materi Larutan Penyangga dapat dikatakan cukup efektif untuk men-
capai tujuan pembelajaran, melihat dari hasil pengisian lembar observasi dan lembar responden 
untuk keefektifan pelaksanaan pembelajaran 
 
Kata kunci: Chemistry Golden Bell (CGB), motivasi dan prestasi belajar, matematika SD 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang semakin pesat, maka kita dituntut 
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 
dapat memanfaatkan, mengembangkan dan 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi seca-
ra tepat, cepat dan cermat serta tanggung jawab. 
Berkaitan dengan peningkatan sumber daya ter-
sebut pendidikan perlu men-dapatkan perhatian 
yang sungguh-sungguh dengan melalui pembela-
jaran yang lebih baik, salah satunya adalah pelak-
sanaan pembelajaran matematika SD. Upaya 
menghasilkan pembelajaran yang baik tidak ter-
lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan pres-
tasi belajar. Dalam hal ini, diperlukan pendidik 
profesional dan kreatif yang mampu membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai 
oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat 
menguasai materi yang telah diajarkan. Suasana 
kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemi-
kian rupa agar tercipta proses pembelajaran yang 
tepat, dan menyenangkan agar peserta didik da-
pat memperoleh kesempatan untuk ber-interaksi 
satu sama lain, sehingga dapat diperoleh prestasi 
belajar yang optimal (Wina Sanjaya, 2006: 14). 
Proses pembelajaran adalah proses yang 
dapat mengembangkan seluruh potensi peserta 
didik. Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat 
berkembang manakala peserta didik terbebas dari 
rasa takut, dan menegangkan. Oleh karena itu 
perlu diupayakan agar proses pem-belajaran me-
rupakan proses yang menyenangkan (enjoyful 
learning) (Wina Sanjaya, 2006: 132). 
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Proses pembelajaran berkaitan erat dengan 
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran me-
rupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya/ kekua-
tan dalam pembelajaran. Dalam hal ini diperlukan 
seorang pendidik dengan keterampilan yang 
tinggi untuk dapat mengimplementasikan suatu 
strategi pembelajaran yang tepat supaya tercapai 
tujuan pembelajaran. Salah satu keterampilan da-
sar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 
adalah ke-terampilan bertanya (Hasibuan, 2006: 
62). Pendidik perlu menguasai teknik bertanya. 
Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan 
seseorang dalam rangka mengimplementasikan 
suatu strategi pembelajar an (Wina Sanjaya, 
2006:  125). Salah satu upaya untuk mencapai tu-
juan tersebut adalah dengan melakukan eksperi-
men mengenai penerapan teknik pembelajaran 
yang menarik pada proses pembelajaran mate-
matika SD. 
Kuis merupakan salah satu teknik bertanya 
atau teknik dalam memberikan pertanyaan yang 
dibuat lebih menarik dimana di dalamnya terda-
pat per-tandingan akademis yang menciptakan 
kompetensi antar individu agar dapat mempero-
leh nilai yang tinggi untuk memenangkan pertan-
dingan. Chemistry Golden Bell (CGB) adalah teknik 
yang diadaptasi dari acara kuis di Korea TV Varie-
ty “Star Golden Bell”. Teknik CGB bertujuan untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Teknik CGB 
bertujuan untuk meningkatkan kecakapan peserta 
didik dalam menjawab soal-soal matematika SD, 
meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan 
diri sendiri, meningkatkan kejujuran, dan persain-
gan yang positif antarpeserta didik. 
Teknik CGB menekankan latihan soal bagi 
peseta didik. Kuis ini memliki penekanan yang 
berbeda bagi peserta didik, oleh karena itu untuk 
menentukan keefektifan teknik CGB ini pada 
pem-belajaran dilakukan penelitian eks-perimen 
dengan menggunakan teknik CGB dengan materi 
Larutan Penyangga. Materi Larutan Penyangga 
dipilih karena materi ini memerlukan tingkat pe-
mahaman yang cukup tinggi. Teknik CGB ini ber-
potensi untuk memberikan kontribusi dalam ke-
tangkasan menjawab soal-soal matematika SD, 
yang mana dalam pembelajaran matematika SD 
terdapat soal-soal baik soal teori maupun perhi-
tungan yang membutuhkan ketangkasan dan ke-
cepatan dalam menjawab soal terutama pada saat 
ulangan yang diperlukan kecepatan dalam men-
jawab soal karena dibatasi dengan waktu penger-
jaan. Teknik CGB ini melatih peserta didik untuk 
dapat mengerjakan soal dengan cepat.  
Penelitian tentang penerapan teknik CGB 
ditinjau dari peningkatan motivasi dan prestasi 
belajar matematika SD peserta didik. Teknik CGB 
ini belum pernah diterapkan pada proses pembe-
lajaran matematika SD dan diharapkan teknik ini 
dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Proses pembelajaran matematika 
SD yang monoton dapat membuat peserta didik 
kurang termotivasi untuk menerima pelajaran, 
hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru 
dan dapat menjemukan apabila penyajian materi 
pembelajaran kurang menarik, serta prestasi bela-
jar matematika SD peserta didik pun menjadi ren-
dah. Prestasi belajar merupakan hasil dari proses 
pem-belajaran yang dapat diketahui dari tes pres-
tasi. Diharapkan penerapan teknik ini dapat me-
ningkatkan motivasi, dan meningkatkan prestasi 
belajar matematika SD. 
Hasil belajar peserta didik tidak hanya dili-
hat dari nilai akhir yang menandakan peningkatan 
prestasi, tetapi juga dilihat dari peningkatan moti-
vasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang 
baik akan menghasilkan proses dan prestasi bela-
jar yang baik. Oleh karena itu perlu dilakukan pe-
nelitian untuk mengetahui keefektifan dalam 
pem-belajaran matematika SD antara kelas yang 
menerapkan teknik CGB dan kelas yang tidak me-
nerapkan teknik CGB dengan cara mengukur mo-
tivasi peserta didik sebelum dan sesudah proses 
pem-belajaran, mengukur prestasi peserta didik 
sesudah proses pembelajaran, serta mengukur 
keefektifan penerapan teknik CGB di kelas ekspe-
rimen dengan menggunakan lembar observasi. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, 
maka per-masalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan adakah perbedaan antara motivasi 
belajar matematika SD peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran matematika SD dengan meng-
gunakan teknik CGB dan peserta didik yang men-
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gikuti pembelajaran matematika SD tidak dengan 
teknik CGB, adakah perbedaan antara prestasi be-
lajar matematika SD peserta didik yang mengikuti 
pem-belajaran matematika SD menggunakan 
teknik CGB dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran matematika SD tidak dengan teknik 
CGB jika pengetahuan awal matematika SD di-
kendalikan secara statistik, dan bagaimanakah 
keefektifan penerapan teknik CGB dalam pembe-
lajaran materi Larutan Penyangga. 
Adapun tujuan dilakukannya pe-nelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbe-
daan yang signifikan pada motivasi belajar mate-
matika SD antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran matematika SD menggunakan tek-
nik CGB dan peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran matematika SD tidak dengan teknik 
CGB sesudah proses pembelajaran Larutan Pe-
nyangga, untuk mengetahui pula ada tidaknya 
per-bedaan yang signifikan antara prestasi belajar 
matematika SD peserta didik yang meng-ikuti 
pembelajaran matematika SD menggunakan tek-
nik CGB dan peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran matematika SD tidak dengan teknik 
CGB sesudah proses pembelajaran jika pengeta-
huan awal matematika SD peserta didik dikenda-
likan secara statistik, dan untuk mengetahui ke-
efektifan penerapan teknik CGB dalam pembela-
jaran matematika SD. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk memberikan informasi bagi peserta didik 
dan calon pendidik mengenai efektivitas penggu-
naan teknik CGB terhadap motivasi dan prestasi 
belajar matematika SD, memberikan gambaran 
pada pendidik dalam merancang pem-belajaran 
dengan teknik CGB sebagai variasi dalam pembe-
lajaran matematika SD. Bagi SMAN 1 Boyolangu 
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
dapat menambah khasanah mengenai penelitian 
pendidikan matematika SD. Selain itu juga dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bi-
dang matematika SD. 
 
BAB II KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran Matematika SD  
Sebelum mengkaji tentang pembelajaran 
matematika SD, perlu diketahui hakikat dari ilmu 
matematika SD terlebih dahulu. Matematika SD 
merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh 
dan dikembangkan berdasar-kan percobaan (in-
duktif) namun pada perkembangan selanjutnya 
matematika SD juga diperoleh dan dikembangkan 
berdasar-kan teori (deduktif). Matematika SD 
adalah ilmu yang mencari jawaban atas perta-
nyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-
gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, 
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan 
energetika zat (Effendy, 2002: 3). 
Ada dua hal yang berkaitan dengan mate-
matika SD yang tidak terpisahkan, yaitu matema-
tika SD sebagai produk (pengetahuan matematika 
SD yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 
dan teori) temuan ilmuwan dan matematika SD 
sebagai proses (kerja ilmiah). Oleh sebab itu, 
pembelajaran matematika SD dan penilaian hasil 
belajar matematika SD harus memperhatikan ka-
rakteristik ilmu matematika SD sebagai proses 
dan produk. 
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar 
mengajar yang ditinjau dari sudut kegiatan peser-
ta didik, yaitu berupa pemberian pengalaman be-
lajar peserta didik yang direncanakan pendidik 
untuk membangun pengetahuan baru dan men-
gaplikasikannya. Pengalaman belajar peserta didik 
(learning experience) merupakan kegiatan yang 
dilakukan peserta didik yang direncanakan pendi-
dik sebelum mengajar, agar proses belajar dapat 
berlangsung dengan baik dan hasil belajar yang 
direncanakan dapat tercapai.  
2. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode men-
gajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat 
yang sama terjadi dialog antara dan peserta didik. 
Pendidik bertanya dan peserta didik menjawab 
atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam ko-
munikasi ini terlihat adanya hubungan timbal ba-
lik secara langsung antara guru. Beberapa hal 
yang penting diperhatikan dalam metode tanya 
jawab ini antara lain (Wina Sanjaya 2010: (176)  
yakni tujuan yang akan dicapai dari metode tanya 
jawab, jenis pertanyaan dan teknik mengajukan 
pertanyaan. 
3. Teknik Chemistry Golden Bell (CGB) 
Teknik CGB ini merupakan teknik yang coba 
diterapkan oleh peneliti dalam pembelajaran se-
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bagai perwujudan keterampilan membuat perta-
nyaan dan keterampilan mengadakan variasi oleh 
seorang pendidik dalam proses pem-belajaran. 
Teknik CGB adalah teknik yang menekankan lati-
han soal bagi peserta didik. Teknik ini diadaptasi 
dari kuis Korea TV Variety “Star Golden Bell”, yang 
cukup menyita perhatian masyarakat di korea. 
Kuis ini juga dipopulerkan di Indonesia, hanya sa-
ja kuisnya diganti nama oleh stasiun Trans TV 
yang berjudul “Rangking 1”. Teknik CGB ini juga 
harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik, 
materi pembelajaran matematika SD yang sedang 
diajarkan, dan waktu yang tersedia untuk evaluasi 
proses. 
Teknik yang merupakan adaptasi dari kuis 
“Star Golden Bell” ini, bertujuan untuk mening-
katkan perhatian peserta didik dalam evaluasi 
proses pem-belajaran dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Teknik CGB 
bertujuan untuk me-ningkatkan perhatian peserta 
didik dalam menjawab soal-soal matematika SD, 
meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan 
diri, meningkatkan kejujuran, dan kompetisi yang 
positif antar peserta didik. Evaluasi proses pembe-
lajaran menggunakan Teknik CGB diterapkan se-
cara serentak bagi peserta didik. Teknik ini diawali 
dengan penyampaian materi (tahap mengajar) 
oleh pendidik secara klasikal. Setelah itu, diada-
kan suatu pertandingan akademis selama 45 me-
nit melalui teknik CGB. Peserta didik diharapkan 
untuk belajar dengan motivasi yang tinggi agar 
dapat memperoleh kemenangan dalam pertan-
dingan atau teknik ini. 
Langkah-langkah dalam teknik CGB adalah 
1) Pendidik menyampaikan materi pelajaran sela-
ma 45 menit; 2) Pendidik menyiapkan butir soal 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan; 3) 
Pendidik membagikan satu lembar kertas kosong 
kepada seluruh peserta didik; 4) Menyampaikan 
tata tertib CGB kepada peserta didik yang melipu-
ti dengarkan soal baik-baik, dilarang bekerja sama 
dalam menjawab soal ini, kerjakan soal yang su-
dah dibacakan oleh pendidik pada kertas yang 
sudah dibagikan, bunyikan lonceng merupakan 
pertanda bahwa waktu yang digunakan untuk 
menjawab soal sudah habis, setelah pendidik 
memberikan komando dengan adanya bunyi lon-
ceng, maka peserta didik harus mengangkat lem-
bar jawaban-nya dan menunjukkannnya ke arah 
depan dan ke arah teman yang duduk di sam-
pingnya; 5) Pendidik memulai dengan membaca-
kan soal pertama kepada peserta didik; 6)  Peserta 
didik menjawab soal pada selembar kertas yang 
telah mereka terima; 7) Pendidik memberikan 
komando dengan mem-bunyikan lonceng seba-
gai pertanda bahwa waktu untuk menjawab soal 
sudah habis; 8) Peserta didik meng-angkat lembar 
jawaban; 9) Pendidik membacakan jawaban soal 
yang benar dan memberikan penjelasan kepada 
peserta didik mengenai jawaban tersebut; 
10)Pendidik memberi komando kepada peserta 
didik untuk mengamati jawaban teman sebelah-
nya. Apabila jawabannya salah, teman yang du-
duk disampingnya memberikan tanda silang pada 
jawabannya yang salah; 11)Pada teknik CGB ini 
tidak menggunakan sistem gugur sehingga pe-
serta yang menjawab salah akan tetap diberi ke-
sempatan melanjutkan permainan serta menja-
wab pertanyaan sampai permainan CGB ini sele-
sai; 12) Peserta didik yang mampu menjawab soal 
dengan poin terbanyak adalah pemenang dalam 
CGB.  
4. Motivasi Belajar Matematika SD 
Motivasi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam membelajarkan peserta didik. Tan-
pa adanya motivasi, peserta didik tidak mungkin 
memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, 
membangkitkan motivasi merupakan salah satu 
peran dan tugas pendidik dalam setiap proses 
pembelajaran. Motivasi dapat diartikan sebagai 
dorong-an yang memungkinkan peserta didik un-
tuk bertindak atau melakukan sesuatu. Dorongan 
itu hanya mungkin muncul dalam diri peserta di-
dik manakala peserta didik merasa membutuhkan. 
Peserta didik yang merasa butuh akan bergerak 
dengan sendirinya untuk memenuhi kebutuhan-
nya (Wina Sanjaya, 2010: 135). 
Peserta didik memiliki bermacam-macam 
motivasi dalam belajar, yaitu: motivasi instrumen-
tal, motivasi sosial, motivasi berprestasi, dan mo-
tivasi instrinsik. Motivasi instrumental berarti 
bahwa peserta didik belajar karena didorong oleh 
adanya hadiah atau menghindari hukuman. Moti-
vasi sosial berarti bahwa peserta didik belajar un-
tuk penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterli-
batan peserta didik pada tugas menonjol. Motiva-
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si berprestasi berarti bahwa peserta didik belajar 
untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang te-
lah ditetapkan. Motivasi instrinsik berarti bahwa 
peserta didik belajar karena keinginannya sendiri. 
Menurut Keller (Sugihartono, 2007: 78-80). Ada 
empat kategori kondisi motivasional yang harus 
diperhatikan pendidik agar proses pembelajaran 
yang dilakukan menarik, bermakna, dan memberi 
tantangan pada peserta didik. Keempat kondisi 
tersebut adalah perhatian (Attention), relevansi 
(Relevance), kepercayaan diri (Confiden-ce), dan 
kepuasan (Satisfaction). 
Motivasi sangat erat hubungannya dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Semakin tinggi tu-
juan yang ingin dicapai seseorang, maka semakin 
tinggi motivasinya. Peserta didik melakukan akti-
vitas belajar karena mempunyai motivasi belajar. 
Motivasi belajar yang baik akan melahirkan proses 
dan hasil belajar yang baik. Semakin tinggi moti-
vasi belajar, maka akan semakin tinggi kualitas 
proses dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. Oleh karena itu, para pendidik harus dapat 
menerapkan proses pemeblajaran di kelas yang 
dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri 
peserta didik (Wina Sanjaya, 2010: 29). 
5. Prestasi Belajar Matematika SD 
Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 
penguasaan materi pem-belajaran yang diaplika-
sikan dalam bentuk nilai. Jadi prestasi belajar ma-
tematika SD merupakan tingkat keberhasilan pe-
serta didik dalam belajar matematika SD. Peserta 
didik dengan skor atau nilai tinggi artinya lebih 
menguasai materi pembelajaran di-bandingkan 
dengan peserta didik yang memperoleh skor le-
bih rendah. Tetapi di atas itu semua, kenaikan ni-
lai atau prestasi peserta didik jauh lebih penting. 
Masing-masing peserta didik diharapkan progres 
prestasinya naik. Tingkat ke-berhasilan belajar 
matematika SD peserta didik selalu dikaitkan 
dengan prestasi belajar matematika SD peserta 
didik yang diperoleh dari hasil penilaian belajar 
matematika SD. Penilaian hasil belajar matematika 
SD adalah cara-cara menginterpretasikan skor 
yang diperoleh dengan pengukuran, mengubah-
nya menjadi nilai dengan prosedur tertentu, dan 
menggunakannya untuk mengambil keputusan di 
bidang pendidikan matematika SD (Asmawi Zai-
nul dan Noehi Nasoetion, 2001: 10). 
Penilaian pencapaian kompetensi dasar pe-
serta didik dilakukan berdasar-kan indikator. Indi-
kator ini dijabarkan lagi ke dalam bentuk tujuan 
pembelajaran. Penelitian dilakukan melalui ujian 
dan non-ujian dalam bentuk tertulis maupun li-
san, pengamatan kinerja, sikap, pe-nilaian hasil 
karya berupa proyek atau produk, penggunaan 
portofolio, dan penilaian diri (Asmawi Zainul dan 
Noehi Nasoetion, 2001: 52). Penilaian hasil belajar 
oleh pendidik dilakukan secara berkesinambun-
gan untuk memantau prosses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
dan ulangan kenaikan kelas yang digunakan un-
tuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, 
bahan pe-nyusunan laporan kemajuan hasil bela-
jar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 
6. Pengetahuan Awal Matematika SD Peserta 
Didik 
Menurut Ausubel dan Robinson (Slameto, 
2003: 23), faktor terpenting yang mempengaruhi 
belajar adalah materi yang telah diketahui oleh 
peserta didik. Agar terjadi belajar bermakna, maka 
konsep atau pengetahuan baru harus dikaitkan 
dengan konsep-konsep yang telah ada pada 
struktur kognitif. Berdasarkan teori kognitivisme, 
setiap peserta didik telah mempunyai peng-
alaman dan pengetahuan awal yang bertahan da-
lam struktur kognitifnya. Proses belajar akan lebih 
baik jika materi pelajaran diadaptasi dengan 
struktur kognitif yang sudah dimiliki oleh peserta 
didik dan ada hubungannya dengan prestasi bela-
jar peserta didik selanjutnya (Sardiman, 2006:37-
38). 
Pengetahuan awal matematika SD peserta 
didik tidak hanya diperoleh peserta didik dari 
pembelajaran di sekolah, tetapi pengalaman se-
hari-hari juga dapat dijadikan sebagai pengeta-
huan awal. Perpaduan materi yang diajarkan den-
gan pengalaman sehari-hari akan meng-hasilkan 
pengalaman yang kuat dan mendalam, sehinga 
peserta didik kaya akan pengetahuan. Pendidik 
perlu mengetahui pemahaman peserta didik ten-
tang materi sebelumnya yang ber-kaitan dengan 
materi yang akan diajarkan dan pemahaman yang 
digunakan dapat direncanakan sesuai dengan 
pengetahuan awal matematika SD peserta didik. 
(Wina Sanjaya, 2010: 93).  
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BAB III METODE PENELITIAN 
1.  Desain Peneltian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eks-
perimen dengan desain faktorial yang bertujuan 
untuk me-nyelidiki secara bersamaan efek be-
berapa faktor berlainan. Penelitian ini melibatkan 
dua kelompok eksperimen yang diasumsikan sa-
ma dalam segala segi kecuali perlakuan. Satu ke-
lompok yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan teknik CGB, dan kelompok kedua yaitu 
kelas kontrol diberi perlakuan tidak dengan teknik 
CGB.  Masing-masing kelompok ditinjau dari mo-
tivasi dan prestasi belajar matematika SD peserta 
didik. 
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel bebas adalah faktor yang diukur, 
dimanipulasikan, atau dipilih peneliti untuk me-
nentukan hubungannya dengan gejala tertentu. 
Variabel bebas dapat berupa perlakuan, masukan, 
atau prediktor, yang beroperasi pada individu un-
tuk mempengaruhi tingkah lakunya. Variabel be-
bas pada penelitian ini yaitu pembelajaran mate-
matika SD dengan mengguna-kan teknik CGB dan 
pembelajaran matematika SD yang tidak meng-
gunakan teknik CGB. Pembelajaran matematika 
SD dengan mengguna-kan teknik CGB yaitu lati-
han soal yang dikemas dalam bentuk kuis, agar 
menimbulkan persaingan atau kompetisi yang 
sehat antarpeserta didik. Pem-belajaran matema-
tika SD pada kelas kontrol pada latihan soal biasa 
yang tidak dikemas dalam bentuk kuis. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah motivasi belajar matematika SD, dan 
prestasi belajar matematika SD. Motivasi belajar 
matematika SD peserta didik adalah besarnya 
skor motivasi belajar matematika SD yang dipero-
leh peserta didik sebagai subjek penelitian setelah 
dilakukan pengukuran terhadap motivasi belajar-
nya dengan menggunakan instrumen angket mo-
tivasi belajar matematika SD. Pengukuran dilaku-
kan sebelum dan sesudah proses pem-belajaran. 
Adapun prestasi belajar matematika SD peserta 
didik adalah hasil belajar matematika SD peserta 
didik berupa skor hasil mengerjakan soal tentang 
Larutan Penyangga yang telah divalidasi. Keefekti-
fan pelaksanaan pembelajaran matematika SD 
peserta didik diukur dengan menghitung skor 
keefektifan pem-belajaran matematika SD yang 
diperoleh dari hasil lembar observasi dan lembar 
responden yang diisi oleh peserta didik pada ke-
las yang menerapkan teknik CGB. 
Adapun variabel kendali pada penelitian ini 
adalah pengetahuan awal matematika SD peserta 
didik. Pengetahuan awal matematika SD berupa 
nilai ulangan umum matematika SD Data ini dipe-
roleh melalui data dokumentasi dari pendidik ma-
ta pelajaran matematika SD. 
3.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel di-lakukan se-
cara purposive sampling artinya pengambilan 
sampel ditentukan sepenuhnya oleh peneliti da-
lam rangka mencapai tujuan tertentu yaitu dapat 
melakukan perbandingan motivasi dan prestasi 
belajar matematika SD antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Peneliti dalam hal ini akan 
mengambil dua kelas yang nilai rata-rata kelas 
dari pengetahuan awalnya mirip.  
4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengum-
pulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tabel nilai ulangan umum untuk men-
dapat informasi tentang pengetahuan awal ma-
tematika SD, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yaitu RPP untuk kelas eksperimen yang 
menggunakan teknik CGB dan RPP untuk kelas 
kontrol yang dalam proses pem-belajarannya ti-
dak menggunakan teknik CGB, angket motivasi 
belajar matematika SD yang diadaptasi dari ang-
ket motivasi yang disusun oleh Maryance (2006: 
33-36). Instrumen tersebut menggunakan skala 
Likert dengan bentuk pernyataan positif skornya 
5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan negatif 
dengan skor 1, 2, 3, 4, dan 5.  
Selain itu digunakan juga soal prestasi bela-
jar matematika SD peserta didik yang disusun 
sendiri oleh peneliti digunakan untuk mengung-
kapkan prestasi belajar dan lembar observasi kee-
fektifan pe-laksanaan pembelajaran diberikan ke-
pada kelas eksperimen untuk me-ngetahui kee-
fektifan pelaksanaan pembelajaran setelah dite-
rapkan teknik CGB. Lembar observasi ini meng-
gunakan alternatif jawaban yaitu: sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). Untuk bentuk pernyataan positif 
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skornya 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan ne-
gatif dengan skor 1, 2, 3, dan 4.  
Instrumen soal prestasi belajar matematika 
SD harus memenuhi syarat validitas dan reliabili-
tas. Validitas butir soal objektif diuji agar butir-
butir soal prestasi belajar matematika SD tepat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
butir soal objektif diuji dengan rumus korelasi 
point biserial (Suharsimi Arikunto, 2006: 283): 
Reliabilitas soal dilakukan untuk mengeta-
hui ketetapan butir-butir soal prestasi belajar ma-
tematika SD dalam mengukur kompetensi peserta 
didik, dengan kata lain apabila soal diujikan pada 
subjek yang sama pada selang waktu tertentu ha-
silnya tidak berbeda secara signifikan. 
Penelitian ini menggunakan be-berapa data 
yaitu data pengetahuan awal, motivasi, prestasi 
belajar matematika SD peserta didik, dan keefek-
tifan pelaksana-an pembelajaran. Data pengeta-
huan awal matematika SD peserta didik yang be-
rupa nilai pelaksanaan ulangan umum matemati-
ka SD diperoleh melalui dokumentasi pendidik 
mata pelajaran matematika SD. Data motivasi be-
lajar matematika SD peserta didik diperoleh mela-
lui pemberian angket motivasi belajar matematika 
SD pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum dan sesudah proses pembelaja-
ran. Data prestasi belajar matematika SD peserta 
didik diperoleh melalui tes prestasi belajar mate-
matika SD. Pengumpulan data prestasi belajar 
matematika SD ini dilakukan setelah akhir pembe-
lajaran Larutan Penyangga. Data keefektifan pe-
laksanaan pembelajaran matematika SD diperoleh 
melalui pemberian lembar observasi dan lembar 
responden pada kelas eksperimen setelah dite-
rapkan teknik CGB. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian berhubungan 
dengan desain penelitian. Penelitian ini menggu-
nakan analisis kovariansi satu jalur (Anakova) un-
tuk menguji ada tidaknya perbedaan prestasi be-
lajar matematika SD antara peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran matematika SD meng-
gunakan teknik CGB dengan peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran matematika SD tidak 
menggunakan teknik CGB dengan pengetahuan 
awal matematika SD sebagai variabel yang di-
kendalikan secara statistik. Sebelum dilakukan 
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasya-
rat hipotesis. Uji prasyarat hipotesis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam pe-nelitian ini 
ada empat, yaitu data pengetahuan awal mate-
matika SD peserta didik, data motivasi belajar ma-
tematika SD peserta didik, data prestasi belajar 
matematika SD peserta didik, dan data keefektifan 
pelaksanaan pem-belajaran matematika SD pe-
serta didik. Data pengetahuan awal matematika 
SD peserta didik diperoleh dari nilai ulangan 
umum matematika SD dan digunakan sebagai 
kovariabel. Data pengetahuan awal matematika 
SD peserta didik ini juga digunakan untuk menen-
tukan sampel penelitian. Sampel penelitian diten-
tukan dari rerata nilai pengetahuan awal matema-
tika SD dan karakteristik kelas yang mirip. 
Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan ke-
las XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Sebelum 
kedua kelas diberi perlakuan (teknik) yang berbe-
da, kedua kelas ini diberi angket motivasi awal 
belajar matematika SD. Setelah angket motivasi 
awal belajar matematika SD diberikan, masing-
masing kelas mendapatkan per-lakuan (teknik) 
yang berbeda. Pada akhir rangkaian proses pem-
belajaran, peserta didik pada kedua kelas diberi 
angket motivasi akhir belajar matematika SD. Skor 
motivasi awal dan akhir belajar matematika SD 
peserta didik inilah yang menjadi data motivasi 
belajar matematika SD peserta didik.  
Berdasarkan hasil uji-t sama subjek, pada 
motivasi belajar matematika SD kelas kontrol di-
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peroleh nilai p = 0,231. Hal ini berarti H0 diterima 
karena p > 0,05 dan menunjukkan bahwa tidak 
ada per-bedaan atau peningkatan yang signifikan 
motivasi belajar matematika SD peserta didik se-
sudah mengikuti pembelajaran matematika SD 
tanpa menggunakan teknik CGB. Pada motivasi 
belajar matematika SD kelas eksperimen dipero-
leh nilai p = 0,008. Hal ini berarti H0 ditolak karena 
p < 0,05 dan menunjukkan bahwa ada perbedaan 
motivasi belajar matematika SD peserta didik se-
sudah mengikuti pembelajaran matematika SD 
menggunakan teknik CGB. Perbedaan motivasi 
belajar matematika SD ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan yang signify-kan pada moti-
vasi belajar matematika SD peserta didik sesudah 
proses pembelajaran matematika SD mengguna-
kan teknik CGB. Hasil uji-t beda subjek terhadap 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh ni-
lai p = 0,869. Nilai phitung> 0,05; maka H0 diterima 
dan Ha ditolak sehingga tidak ada perbedaan sig-
nifikan pada motivasi belajar matematika SD pe-
serta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
me-nerapkan teknik CGB dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran tidak dengan me-
nerapkan teknik CGB. 
Data prestasi belajar matematika SD peserta 
didik diperoleh dari hasil tes prestasi belajar ma-
tematika SD peserta didik. Soal tes prestasi belajar 
matematika SD sebelum diujikan kepada peserta 
didik divalidasi terlebih dahulu. Perangkat soal tes 
prestasi belajar telah divalidasi secara logis dan 
empiris. Hasil dari validasi empiris menunjukkan 
soal yang valid sebanyak 28 butir soal dari jumlah 
50 butir soal dengan reliabilitas perangkat soal 
0,915 yang menyatakan bahwa perangkat soal 
memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi. Validasi 
secara empiris ini dilakukan terhadap kelas XI IPA 
I SMA 1 Boyolangu dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32 peserta didik. 
Validitas butir soal dihitung dengan rumus 
rpbis, dimana butir soal dikatakan valid jika harga 
rpbis> rtabel. Nilai rpbis untuk masing-masing butir 
soal dapat dilihat lampiran. Validasi soal ini dila-
kukan agar soal-soal yang digunakan untuk men-
gukur prestasi belajar matematika SD peserta di-
dik tepat mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Hasil analisis kovariansi satu jalur (anakova) 
menunjukkan harga Fo=0,059 dan p = 0,804. Hal 
ini menunjukkan bahwa H0 diterima (p > 0,05) 
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
pada prestasi belajar matematika SD antara pe-
serta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunaka teknik CGB dengan peserta didik 
yang mengikuti pem-belajaran menggunakan 
teknik CGB, jika pengetahuan awal matematika SD 
peserta didik dikendalikan secara statistik.  
Hasil analisis keefektifan pelaksana-an 
pembelajaran dengan menggunakan konversi 
skor menjadi skala 5 untuk melihat keefektifan 
penerapan teknik CGB pada pembelajaran materi 
larutan penyangga yang diukur dengan instru-
ment lembar observasi dan lembar responden 
untuk peserta didik dan observer. Dari hasil pre-
sentase dapat dilihat bahwa penerapan teknik 
CGB memberikan pernyataan cukup efektif pada 
keterlaksanaan pembelajaran jika dilihat dari skor 
analisis hasil pengisian lembar observer dan lem-
bar responden. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan pelaksanaan pembelajaran dengan 
teknik Chemistry Golden Bell (CGB) jika diban-
dingkan dengan proses pembelajaran yang tidak 
menerapkan teknik CGB. Pada penelitian ini, 
pembelajaran matematika SD dilaksanakan sela-
ma 9 kali pertemuan untuk kelas kontrol dan eks-
perimen. Untuk kelas kontrol dan eksperimen 
proses pembelajaran dilaku-kan selama 8 kali per-
temuan dan 1 kali pertemuan untuk tes prestasi 
belajar matematika SD, dan di kelas eksperimen 
teknik CGB dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 
Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. 
Pada kelas kontrol proses pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik CGB. Contoh-contoh soal 
larutan penyangga diberikan oleh pendidik serta 
peserta didik yang bisa mencoba mengerjakan di 
depan kelas setelas itu hasilnya dibahas bersama. 
Pada kelas eksperimen, peserta didik men-
gikuti pertandingan akademik setelah melalui ta-
hap mengajar oleh pendidik. Jadi dalam kelas 
eksperimen ini latihan soal dilaksanakan dalam 
bentuk pertandingan akademik yaitu teknik CGB. 
Dalam praktiknya teknik dilaksanakan 3 kali pada 
pertemuan yang dengan alokasi waktu 2 x 45 
menit, dimulai dengan tahap mengajar oleh pen-
didik seperti metode ceramah selama 45 menit 
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kemudian dilaksanakan teknik CGB. Pendidik me-
nyiapkan 10-15 butir soal yang akan digunakan 
pada pertandingan akademik ini. 
Tahap dalam teknik CGB dimulai dengan 
pendidik membacakan soal pertama kepada pe-
serta didik, kemudian peserta didik menjawab 
soal pada selembar kertas yang telah mereka te-
rima. Pendidik memberikan komando dengan 
membunyikan lonceng sebagai pertanda bahwa 
waktu untuk menjawab soal sudah habis. Peserta 
didik mengangkat lembar jawaban. Pendidik 
membacakan jawaban soal yang benar dan mem-
bahas bersama peserta didik jawaban soal terse-
but. Untuk peserta didik yang menuliskan jawa-
ban salah, teman yang duduk disampingnya 
mem-berikan tanda silang pada jawabannya yang 
salah. Demikian seterusnya untuk soal-soal beri-
kutnya. Peserta didik yang mampu menjawab soal 
dengan poin terbanyak adalah pemenang dalam 
teknik CGB. 
Motivasi belajar matematika SD diukur 
menggunakan instrument angket motivasi belajar 
matematika SD. Pengukuran dilakukan sebelum 
dan sesudah proses pembelajaran matematika SD 
pada kelas kontrol dan eksperimen pada materi 
larutan penyangga. Penerapan proses pem-
belajaran dengan teknik CGB dikatakan efektif jika 
ada perbedaan positif yang signifikan pada moti-
vasi belajar matematika SD antara kelas eksperi-
men dan kelas kontrol. Dari hasil penelitian, rata-
rata skor motivasi akhir pada kelas kontrol dan 
eksperimen sama-sama mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan skor motivasi awal masing-
masing. Tetapi berdasarkan hasil uji t-sama subjek 
(amatan ulangan) untuk kelas kontrol diperoleh 
nilai p = 231. Hal ini berarti H0 diterima dan Ha 
ditolak karena p > 0,05. Dengan kata lain tidak 
ada perbedaan yang signifikan pada motivasi be-
lajar matematika SD peserta didik pada kelas kon-
trol yang tidak menerapkan teknik CGB. Teknik 
CGB kurang efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dikarenakan 
proses pembelajaran dengan latihan soal yang 
biasa membuat peserta didik merasa bosan untuk 
mengikuti pembelajaran matematika SD. 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji-t sama 
subjek (amatan ulangan) untuk kelas eksperimen 
yang menerapkan teknik CGB diperoleh nilai p = 
0,008. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima 
karena p < 0,05. Dengan kata lain ada perbedaan 
yang signifikan pada motivasi belajar matematika 
SD peserta didik sesudah proses pembelajaran 
matematika SD dengan penerapan teknik CGB. 
Perbedaan motivasi belajar matematika SD ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang 
signify-kan pada motivasi belajar matematika SD 
peserta didik sesudah proses pembelajaran ma-
tematika SD dengan adanya teknik CGB. Pening-
katan motivasi peserta didik mulai terlihat dari 
antusiasme peserta didik yang tinggi dalam men-
gikuti teknik CGB. Peserta didik terlihat tidak sa-
bar untuk menunjukkan jawaban mereka dan 
mengetahui jawaban yang benar dari setiap butir 
soal CGB. Beberapa peserta didik di kelas ekspe-
rimen meng-ungkapkan bahwa melalui pertan-
dingan akademis (teknik) ini, proses pembelajaran 
menjadi menarik, me-nyenangkan, memudahkan 
mereka dalam memahami materi, peserta didik 
termotivasi untuk memenangkan teknik, dan ber-
kompetisi dengan peserta didik lain. Adanya tan-
tangan untuk me-menangkan suatu pertandingan 
akademik dan penghargaan berupa hadiah bagi 
pemenang membangkitkan motivasi belajar pe-
serta didik di kelas eksperimen. 
Walaupun terdapat peningkatan motivasi 
belajar matematika SD pada kelas eksperimen, 
tetapi berdasarkan uji hipotesis dengan uji-t beda 
subjek didapatkan harga p > 0,05, yaitu p = 0,869; 
maka H0 diterima dan Ha ditolak dan dapat dika-
takan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
pada motivasi belajar matematika SD peserta di-
dik yang menerapkan teknik CGB pada kelas eks-
perimen dan peserta didik yang tidak mene-
rapkan teknik CGB pada kelas kontrol.  
Dari hasil penelitian bahwa tidak ada per-
bedaan positif yang signifikan pada motivasi bela-
jar matematika SD kelas eksperimen dan kontrol, 
dapat dikatakan bahwa penerapan teknik CGB 
tidak efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika SD pada proses pembelajaran materi 
larutan penyangga. Hal ini dapat dikarenakan pe-
serta didik di kelas kontrol sudah terbiasa dengan 
mengandalkan materi dari pendidik dan mengan-
dalkan materi dari pendidik jadi saat dibanding-
kan dengan peningkatan motivasi pada kelas 
eksperimen tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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Rerata prestasi belajar matematika SD pe-
serta didik kelas kontrol adalah 66,79 dan rerata 
prestasi belajar matematika SD peserta didik kelas 
eksperimen adalah 66,86; sedangkan rerata pen-
getahuan awal matematika SD kelas kontrol ada-
lah 56,50 dan rerata pengetahuan awal kelas eks-
perimen adalah 58,86. Prestasi belajar matematika 
SD peserta didik dari kedua kelas mengalami pe-
ningkatan yang cukup besar. Untuk peningkatan 
rerata nilai dari kelas eksperimen sebesar 8,00 ; 
dan peningkatan rerata nilai dari kelas kontrol se-
besar 10,29. 
Hasil analisis kovariansi satu jalur (anakova) 
terhadap pengetahuan awal dan prestasi belajar 
matematika SD peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan harga F0 = 0,059 
dan p = 0,804. Hal ini menunjukkan bahwa H0 di-
terima dan Ha ditolak (p > 0,05). Dengan kata lain, 
tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi 
belajar matematika SD antara peserta didik yang 
meng-ikuti pembelajaran tanpa teknik CGB dan 
peserta didik yang mengikuti pem-belajaran den-
gan teknik CGB, jika pengetahuan awal matemati-
ka SD peserta didik dikendalikan secara statistik. 
Teknik CGB kurang efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Hasil presati belajar 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen ini tidak 
berbeda secara signifikan terhadap prestasi bela-
jar matematika SD peserta didik karena prestasi 
belajar matematika SD peserta didik pada kedua 
kelas sama-sama meningkat. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol 
memiliki waktu lebih banyak dalam pendidik me-
nerangkan materi bila dibandingkan dengan 
proses pem-belajaran pada kelas eksperimen, ka-
rena di kelas eksperimen pendidik juga melua-
ngkan waktu untuk mengadakan teknik dimana 
membutuhkan persiapan sedikit lama dalam 
mengadakan teknik CGB. Peserta didik juga telah 
terbiasa dengan mengandalkan materi dari pen-
didik. Di dalam kelas kontrol dan eksperimen sa-
ma-sama terdapat latihan soal dan pembahasan-
nya hanya saja di kelas eksperimen dengan 
menggunakan teknik yang membuat peserta di-
dik lebih bersemangat, selain itu di kelas eksperi-
men juga melatih ketangkasan serta kecepatan 
peserta didik dalam mengerjakan soal karena di 
dalam teknik CGB terdapat batasan waktu me-
ngerjakan soal yang ditandai dengan bunyi lon-
ceng.  
Pembelajaran pada materi larutan pe-
nyangga diperlukan kemampuan berhitung dan 
perhitungan logaritma, terutama dalam menghi-
tung nilai pH. Pada bagian ini kelas eksperimen 
masih kesulitan dalam penambahan dan pengu-
rangan logaritma. Materi larutan penyangga me-
merlukan pemahaman konsep dan kemampuan 
menghitung dengan baik, sehingga pemahaman 
konsep dan kemampuan dasar meng-hitung yang 
kurang baik akan sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Penerapan teknik 
CGB dalam latihan soal materi larutan penyangga 
dapat diterapkan dengan lebih baik jika terdapat 
pengorganisasian waktu yang lebih efektif dan 
efisien yaitu lebih banyak sediakan waktu untuk 
menerangkan materi terlebih dahulu sampai pe-
serta didik benar-benar paham dengan konsep 
larutan penyangga serta lancar dalam perhitun-
gan logaritma serta pembahasan soal juga perlu 
diulangi setelah teknik dilaksanakan. 
Keefektifan pelaksanaan pem-belajaran ma-
tematika SD juga diukur meng-gunakan instru-
ment lembar observasi dan lembar responden. 
Pengukuran dilakukan sesudah proses pembelaja-
ran materi larutan penyangga. Keefektifan pelak-
sanaan pembelajaran matematika SD di-analisis 
dengan menggunakan konversi skor menjadi nilai 
skala 5.  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggu-
nakan konversi skor menjadi nilai skala 5 dipero-
leh persen keefektifan penerapan CGB sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Persen Pengamatan Keefektifan Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 
Keterangan 
Persen Pen-
gamatan 
(Peserta 
Didik) 
Persen Pengamatan 
(Observer) 
Sangat Efektif 4,54 % 0 % 
Efektif 36,36 % 20 % 
Cukup Efektif 50 % 80 % 
Kurang Efektif 9,09 % 0 % 
Tidak Efektif 0 % 0 % 
Keterangan keefektifan dilihat skor yang dipero-
leh dari lembar observasi dan lembar responden 
kemudian dilihat pada rumus masuk dalam ren-
 PENA SD (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar)  
Volume 2 Nomor 2 Maret 2017: 30 - 41 
  
 
 
40 
E-ISSN: 2477-8486 
  
tang apa persen keefektifannya yang terdapat 
pada lampiran. 
Dari hasil analisis keefektifan untuk peserta 
didik diperoleh presentase sebesar 50 % pada 
pernyataan cukup efektif dan untuk observer di-
peroleh presentase sebesar 80 % pada pernya-
taan cukup efektif. Dengan kata lain penerapan 
CGB cukup efektif jika dilihat dari analisis hasil 
pengisian lembar observasi dan lembar respon-
den. Peserta didik yang merasakan langsung pe-
nerapan CGB memilih pernyataan-pernyataan 
yang menunjukkan bahwa penerapan CGB cukup 
efektif, dimana dalam pernyataan-pernyataan da-
lam angket menunjukkan perasaaan mereka pa-
dasaat mengikuti teknik CGB dan bagaimana pe-
mahaman mereka ter-hadap materi larutan pe-
nyangga setelah diadakan teknik CGB. Observer 
yang mengamati secara langsung memilih per-
nyataan-pernyataan yang menunjuk-kan bahwa 
penerapan CGB cukup efektif diterapkan kepada 
peserta didik dilihat dari semangat yang ditunjuk-
kan oleh peserta didik pada saat mengikuti teknik 
CGB. 
Teknik CGB menciptakan suasana pembela-
jaran yang menyenangkan. Pada teknik ini, peser-
ta didik harus menjawab soal dalam waktu singkat 
yang diberikan yang ditandai dengan bunyi lon-
ceng melatih mereka untuk berpikir dan menghi-
tung cepat, setelah itu peserta didik diberi ke-
sempatan untuk menjelaskan alasan dari jawaban 
tersebut, sehingga peserta didik terlihat berse-
mangat untuk menunjukkan kemampuan masing-
masing. Pembelajar-an suatu materi yang dipadu-
kan dengan teknik yang menarik membuat peser-
ta didik merasakan atmosfer yang berbeda dari 
pembelajaran konvensional yang sering mereka 
alami. 
 
BAB V PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada motivasi dan 
prestasi belajar matematika SD peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran matematika SD tanpa 
menggunakan penerapan teknik CGB dengan pe-
serta didik yang mengikuti pembelajaran mate-
matika SD dengan penerapan teknik CGB. Selain 
itu penerapan teknik Chemistry Golden Bell (CGB) 
dalam pelaksanaan pembelajaran materi Larutan 
Penyangga dikatakan cukup efektif melihat dari 
hasil pengisian lembar observasi dan lembar res-
ponden untuk keefektifan pelaksanaan pem-
belajaran, tetapi tidak cukup efektif jika dilihat 
dari tidak adanya perbedaan yang signifikan dari 
motivasi dan prestasi belajar matematika SD pe-
serta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperi-
men. 
Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini, maka disarankan pengembangan 
proses pembelajaran di sekolah perlu untuk di-
tingkatkan agar dapat melatih kreativitas dan 
menggali potensi pendidik dalam keterampilan 
mengajar. Perlu diadakan penelitian dengan 
menggunakan teknik Chemistry Golden Bell (CGB) 
pada materi-materi pokok matematika SD yang 
lain dan dikendalikan oleh faktor-faktor yang lain 
misalnya intelegensi, minat, dan sikap terhadap 
pelajaran matematika SD. Perlu juga diadakan pe-
nelitian menggunakan teknik Chemistry Golden 
Bell (CGB) dengan jangka waktu yang lebih lama 
dan sampel lebih besar, agar pengaruhnya terha-
dap hasil penelitian terlihat lebih jelas. Bagi pen-
didik diharapkan berlatih lagi pada penerapan 
teknik Chemisrty Golden Bell (CGB) dalam proses 
pem-belajaran agar materi pembelajaran lebih 
dipahami dahulu oleh peserta didik sebelum di-
adakannya teknik CGB. 
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